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Abstract 
This study aimed to to get an idea factually on improving student learning outcomes in learning 
science using inquiry method in class V SD Negeri 03 Semarang Suti. The method used in this 
research is descriptive, form research is classroom action research, the nature of the research is 
a collaborative research subject is the teacher who taught in class V SDN 03 Suti Semarang, 
Bengkayang. Results of the study is, 1) The ability of teachers to plan learning using the inquiry 
method in the first cycle has an average of 2.82, the second cycle has increased an average of 
3.64 and the third cycle has increased an average of 3.88. 2) The ability of teachers in 
implementing the learning in the first cycle with an average score of 2.68 and in cycle II 
increased the average score was 3.20, and the results of the third cycle has increased an average 
score of 3.92. 3) The results of student learning is increasing every cycle is the first cycle an 
average score of 57.14%, cycled II was increased an average score of 85.71% and the third 
cycle increase in the average score of 100% with a very good category. 
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Sekolah sebagai wahana jalur 
pendidikan formal memiliki fungsi serta 
tugas penting untuk mencapai tujuan dari 
pendidikan nasional. Oleh sebab itu sudah 
seharusnya menjadi tanggung jawab kita 
bersama untuk terus berusaha meningkatkan 
kualitas dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Tercapainya tujuan pendidikan nasional 
berakar dari keberhasilan pembelajaran yang 
salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar 
siswa. Hasil belajar siswa dapat diperoleh 
melalui proses pembelajaran yang merupakan 
pelaksanaan dari kurikulum sekolah. 
Berhasilnya tujuan pembelajaran 
ditentukan oleh banyak faktor diantaranya 
adalah faktor guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran, karena guru secara 
langsung dapat mempengaruhi, membina dan 
meningkatkan kecerdasan serta ketrampilan 
siswa. Untuk mengatasi permasalahan diatas 
dan guna mencapai tujuan pendidikan secara 
maksimal, peran guru sangat penting dan 
diharapkan guru memiliki cara/metode 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
konsep-konsep mata pelajaran yang akan 
disampaikan. Untuk itu diperlukan suatu 
upaya dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan dan pengajaran salah satunya 
dengan memilih satrategi atau cara dalam 
menyampaikan materi pelajaran agar 
diperoleh peningkatan prestasi belajar siswa 
khususnya pelajaran IPA, misalnya dengan 
membimbing siswa untuk bersama-sama 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 
mampu membantu siswa berkembang sesuai 
dengan taraf intelektualnya akan lebih 
menguatkan pemahaman siswa terhadap 
konsep-konsep yang diajarkan. Pemahaman 
ini memerlukan minat dan hasil, tanpa 
adanya minat menandakan bahwa siswa tidak 
mempunyai hasil untuk belajar, untuk itu 
guru harus memberikan dorongan dan 
ketertarikan sehingga dengan bantuan 
tersebut anak didik dapat keluar dari 
kesulitan belajar. 
 Pada tahun ajaran 2015/2016 dengan 
jumlah siswa 4 dari 7 orang siswa yang tidak 
bisa menjawab soal pokok pembahasan 
materi gaya magnet yang disampaikan oleh 
guru sehingga nilainya dibawah KKM yaitu 
65. Pembelajaran IPA di SD Negeri 03 Suti 
Semarang Kabupaten Bengkayang dalam 
proses pembelajaran, guru selama ini hanya  
menggunakan metode ceramah dan 
memberikan latihan secara individu kepada 
siswa sehingga siswa mudah merasa bosan 
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dan tidak fokus pada  pembelajaran. 
Akibatnya siswa tidak memahami soal-soal 
materi gaya magnet, siswa kesulitan 
menganalisa soal materi gaya magnet dan 
tidak dapat menjawab soal yang disampaikan 
oleh guru, sehingga mempengaruhi hasil 
belajar siswa IPA yaitu 40% siswa 
dinyatakan tidak tuntas dengan kata lain hasil 
belajar siswa rendah. 
 Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk mencapai keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran IPA ialah menggunakan 
metode inkuiri yang dapat memotivasi siswa 
sehingga siswa lebih aktif dan membuat 
proses pembelajaran lebih menyenangkan, 
dengan menggunakan metode inkuiri ini 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA materi gaya 
magnet, yang dapat memupuk kerjasama 
antar siswa dalam menemukan suatu 
permasalahan, selain itu juga metode 
pembelajaran ini dapat menimbulkan 
kerjasama dari tiap-tiap siswa dengan 
kegiatan menemukan suatu permasalahan 
dengan mendiskusikan hasil penemuan 
tersebut secara bersama-sama 
Dari beberapa uraian tersebut maka 
dianggap perlu untuk dilaksanakan penelitian 
materi gaya magnet  dengan Menggunakan 
Metode Inkuiri Di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 03 Suti Semarang Kabupaten 
Bengkayang.  
Nuryani Rustaman (2010: 1.5) 
mengatakan bahwa hakikat IPA adalah 
sebagai  proses, sebagai produk, sebagai 
sikap dan nilai yang terdapat didalamnya 1) 
IPA sebagai proses mengandung pengertian 
cara berpikir dan bertindak untuk 
menghadapi atau merespon masalah-masalah 
yang ada dilingkungan. 2)IPA sebagai 
produk ilmiah berupa pengetahuan IPA yang 
dapat ditemukan dalam buku ajar, majalah-
majalah ilmiah, buku-buku teks, artikel 
ilmiah yang terbit pada jurnal, serta para ahli 
IPA. 3) IPA sebagai sikap ilmiah dapat 
dipandang sebagai sikap-sikap yang 
melandasi proses IPA antara lain sikap ingin 
tahu, jujur, obyektif, kritis, terbuka, disiplin, 
teliti dan sebagainya. 
Dari uraian tersebut hakikat IPA 
sebagai produk, proses  dan sikap dalam 
kehidupan sehari-hari tidak dapat dipisahkan 
yang keseluruhannya saling terkait secara 
erat satu sama lain. 
Pembelajaran merupakan interaksi 
yang terjadi dalam proses belajar mengajar 
antara individu. Menurut Suherman (dalam 
Asep Jihad & Abdul Haris, 2012: 11) 
“Pembelajaran pada hakikatnya merupakan 
proses komunikasi antara perserta didik 
dengan pendidik serta antar perserta didik 
dalam rangka perubahan sikap”. Sedangkan 
BSNP (2006: 161) pembelajaran IPA 
sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah 
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 
bekerja dan bersikap ilmiah serta 
mengkomunikasikannya sebagai aspek 
penting kecakapan hidup. 
Berdasarkan defenisi tentang IPA yang 
telah dikemukakan tersebut maka IPA 
merupakan ilmu pengetahuan yang mampu 
memban tu manusia dalam mengenal dan 
memahami alam semesta dengan tepat. 
Materi pembelajaran yang akan 
diajarkan dalam penelitian ini adalah 
kompetensi dasar 5.1 Mendeskripsikan  
hubungan antara gaya, gerak dan energi 
melalui percobaan gaya gravitasi, gaya 
gesek dan gaya magnet. 
Menurut Yusuf dkk (dalam Bistari: 
275) inkuiri selain metode belajar adalah 
suatu penalaahan  sesuatu yang bersifat 
mencari secara kritis, analitis, dan 
argumentatis dengan menggunakan langkah-
langkah tertentu menuju suatu kesimpulan  
yang meyakinkan karena didukung oleh data 
dan fakta. 
Metode inkuiri adalah metode yang 
mampu mengiring siswa untuk menyadari 
apa yang telah didapatkan selama belajar. 
Inkuiri menempatkan peserta didik sebagai 
subyek belajar yang aktif  Mulyasa (dalam 
Bistari 2015: 272). Sedangkan metode inkuiri 
menurut Roestiyah (2015: 273) adalah suatu 
teknik atau cara yang dipergunakan guru 
untuk mengajar didepan kelas dimana guru 
membagi tugas meneliti suatu masalah 
dikelas. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok dan masing-masing kelompok 
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mengerjakan tugas tertentu, kemudian 
mereka mempelajari, meneliti atau  
membahas tugasnya. 
 Jadi, metode inkuiri adalah suatu 
teknik atau cara penyampaian pelajaran 
melalui penyelidikan bahan pelajaran oleh 
siswa. Dalam hal ini guru harus 
menempatkan siswa sebagai subjek dalam 
setiap pembelajaran, namun tetap tidak lepas 
dari pengamatan dan pengarahan guru agar 
siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik. 
Kelebihan Metode Inkuiri menururt 
Bistari (2015: 274) adalah: 1) Dapat 
membentuk dan mengembangkan konsep 
dasar kepada siswa, sehingga siswa dapat 
mengerti tentang konsep dasar ide-ide dengan 
lebih baik. 2) Membantu dalam 
menggunakan ingatan dan transfer pada 
situasi proses belajar yang baru. 3) 
Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja 
atas inisiatifnya sediri, bersifat jujur, obyektif  
dan terbuka. 4) Situasi pembelajaran lebih 
menggairahkan. 5) Dapat mengembangkan 
bakat atau kecakapan individu. 6) Memberi 
kebebasan siswa untuk belajar sendiri. 7) 
Menghindari diri dari cara belajar tradisional. 
Kelemahan Metode Inkuiri menurut Abdul 
Majid (2013: 201) adalah: 1) Jika metode 
inkuiri digunakan sebagai metode 
pembelajaran, maka akan sulit mengontrol 
kegiatan dan keberhasilan siswa. 2) Metode 
ini sulit dalam merencanakan pembelajaran 
oleh karena terbentur dengan kebiasaan siswa 
dalam belajar. 3) Dalam 
mengimplementasikannya, memerlukan 
waktu yang panjang sehingga guru sulit 
menyesuaikannya dengan waktu yang telah 
ditentukan. 4) Selama kriteria keberhasilan 
ditentukan oleh kemampuan siswa menguasai 
materi pelajaran, maka metode inkuiri akan 
sulit diimplementasikan oleh setiap guru. 
Langkah-langkah dalam proses 
pembelajaran inkuiri menurut Kinkin (2010: 
23) adalah sebagai berikut: 1) Orientasi, 2) 
Merumuskan Masalah, 3) Mengajukan 
hipotesis, 4) Mengumpulkan data, 5) menguji 
hipotetsis, dan 6) menarik kesimpulan.  
Langkah orientasi adalah langkah 
untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran yang responsive sehingga dapat 
merangsang dan mengajak siswa untuk 
berpikir memecahkan masalah. Keberhasilan 
metode inkuiri sangat bergantung pada 
kemampuan siswa untuk beraktivitas 
menggunakan kemampuannya dalam 
memecahkan masalah.  
Merumuskan masalah merupakan 
langkah membawa siswa pada suatu 
persoalan yang menantang siswa dan berpikir 
memecahkan masalah. Keberhasilan metode 
inkuiri sangat bergantung pada kemampuan 
siswa untuk beraktivitas menggunakannya 
dalam merumuskan masalah, diantaranya 
adalah: 
Masalah hendaknya dirumuskan oleh 
siswa. Hal ini disebabkan biasanya siswa 
akan memiliki motivasi yang tinggi jika 
dilibatkan dalam merumuskan masalah yang 
hendak dikaji. Guru hanya memberikan topik 
yang akan dikaji. Masalah yang dikaji adalah 
masalah teka teki, tetapi memiliki jawaban 
yang pasti. Guru hanya perlu mendorong 
siswa untuk merumuskan masalah yang 
menurut guru yang sebenarnya jawabannya 
sudah ada. Setelah itu guru menemukan 
sendiri jawabannya. Konsep-konsep dalam 
masalah adalah konsep-konsep yang telah 
diketahui terlebih dahulu secara pasti bahwa 
siswa mempunyai pemahaman terhadap 
konsep yang akan dikaji sebelum 
pembelajaran inkuiri dimulai. Hal ini 
disebabkan jika siswa belum memahami 
konsep masalahnya yang belum dirumuskan, 
siswa kesulitan untuk memahami inkuiri 
yang selanjutnya. 
Hipotesis adalah jawaban sementara 
dari suatu permasalahan yang dikaji. 
Kemampuan merumuskan hipotesis dapat 
dilatih melalui pertanyaan. Dengan 
pertanyaan siswa akan terdorong untuk 
mencoba merumuskan jawaban sementara 
atau merumuskan berbagai kemungkinan 
jawaban dari masalah yang ditanyakan. 
Hipotesis bukanlah perkiraan yang 
bersifat sembarangan, tetapi berdasarkan 
pemikiran yang logis sehingga bersifat 
rasional 
Mengumpulkan data adalah adalah 
aktivitas menjaring informasi yang 
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang 
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akan diajukan. Dalam pembelajaran inkuiri, 
adalah proses mental yang sangat penting 
dalam pengembangan intelektual. Kegiatan 
mengumpulkan data memerlukan motivasi 
belajar yang kuat, ketekunan, dan 
kemampuan menggunakan potensi 
berpikirnya. 
Menguji hipotesis adalah proses 
menentukan jawaban yang di anggap 
diterima sesuai dengan data. Hal yang 
penting dalam menguji hipotesis adalah 
mencari tingkat keyakinan siswa atas 
jawaban sementara yang diberikannya. 
Keyakinan siswa atas jawaban sementara 
yang diberikannya. Menguji hipotesis pada 
dasarnya mengembangkan kemampuan 
berpikir rasional. Dengan demikian, ketika 
mengajukan hipotesis bukan berdasarkan 
suatu argumentasi. Akan tetapi, memang 
berdasarkan pada data yang diperoleh yang 
sifatnya dapat dipertanggung jawabkan. 
Merumuskan kesimpulan adalah 
proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis. Merumuskan masalah harus sesuai 
dengan masalah yang semula diajukan. Hal 
ini sering terlupakan karena memang 
merumuskan kesimpulan di lakukan diakhir 
kegiatan. Dengan begitu perumusannya 
malah tidak atau kurang selaras dengan  
masalah yang diajukan. 
Langkah pembelajaran IPA 
menggunakan metodei inkuiri dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 
Perencanaan pembelajaran IPA dengan 
metode inkuiri 
Perencanaan pembelajaran IPA dengan 
metode inkuiri yaitu menyusun suatu 
pembelajaran sesuai dengan metode yang 
akan dipelajari, menyusun skenario kegiatan, 
menyiapkan media dan alat yang akan 
digunakan untuk melakukan percobaan, 
menyiapkan lembar kerja siswa dan membuat 
intsrumen penilaian kinerja guru. 2) 
Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 
metode inkuiri. Pelaksanaan pembelajaran 
IPA menggunakan metode inkuiri terdiri dari 
tiga tahap yaitu kegiatan awal, seperti 
menyiapkan kelas, apersepsi, 
menginformasikan tujuan dan materi yang 
akan dibahas. Selanjutnya kegiatan inti 
dilakukan dengan metode inkuiri yaitu 
orientasi, merumuskan masalah, mengajukan 
hipotesis, mengumpulkan data, menguji 
hipotesis dan merumuskan kesimpulan. 
Kegiatan penutup yaitu melakukan refleksi, 
menyimpulkan materi dan melaksanakan 
tindak lanjut dengan memberikan motivasi. 
3) Evaluasi Pembelajaran IPA dengan cara: 
a) Evaluasi proses. Evaluasi proses perlu 
dilaksanakan sesudah pembelajaran 
berlangsung untuk mengetahui apakah tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya sudah 
tercapai atau belum tercapai. b) Evaluasi 
Hasil. Evaluasi disini yaitu evaluasi hasil  
belajar siswa yang berupa soal-soal dalam 
bentuk essay.  
 
METODE PENELITIAN  
Metode pada dasarnya merupakan 
suatu cara yang ditempuh dalam proses 
penelitian, untuk mencapai hasil yang 
diharapkan dalam penelitian tentu 
memerlukan suatu metode yang sesuai 
dengan tujuan masalah yang akan 
diungkapkan. Untuk itu penggunaan metode 
dalam suatu penelitian harus sesuai dengan 
tujuan penelitian.  
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode deskriptif.  
Alasan digunakannya metode ini adalah 
karena seluruh hasil yang ditemukan selama 
proses penelitian akan dipaparkan secara 
deskriptif. Hadari Nawawi (2007: 63) 
menyatakan bahwa metode deskriptif adalah 
“Prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
mestinya". 
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas. Kemmis 
dan Mc Taggar (dalam Muslimah Susilayati 
2010: 11) mengemukakan “bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah suatu siklus spiral, 
siklus tersebut terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi”.  
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Subjek penelitian ini adalah adalah 
sebagai berikut: 1) Guru mengajar IPA di 
kelas V SD Negeri 03 Suti Semarang 
Kabupaten Bengkayang. 2) Siswa kelas V 
yang berjumlah 7 anak yang terdiri dari 5  
siswa perempuan dan 2 siswa laki-laki. 
Penelitian tindakan kelas dimulai 
dengan siklus pertama yang terdiri dari empat 
kegiatan yakni, perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan siklus 
pertama tadi apabila terdapat hambatan atau 
kekurangan maka dapat dilanjutkan pada 
siklus berikutnya. 
Adapun  penjelasan prosedur 
penelitian kelas adalah sbb: 1) Perencanaan 
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang 
apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan 
bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 
Penelitian tindakan sebaiknya dilakukan 
secara berpasangan antara pihak yang 
melakukan tindakan dan pihak yang 
mengamati proses jalannya tindakan atau 
yang disebut dengan kolabarator. Kegiatan 
perencanaan antara lain sebagai berikut: 
a.Menetapkan materi yang akan diteliti yaitu: 
Gaya Magnet. b.Membuat Rencana 
pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
c.Menyiapkan materi pembelajaran. 
d.Membuat lembar observasi dan Evaluasi. 
e.Menyiapkan media pembelajaran. 
2)Pelaksanaan. Tahap kedua dari penelitian 
ini adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh 
peneliti berdasarkan perencanaan yang telah 
disusun bersama-sama dengan kolaborator. 
Tindakan dilakukan dalam proses 
pembelajaran adalah apa adanya. Artinya 
tindakan yang dilakukan tidak rekayasa untuk 
kepentingan penelitian,  akan tetapi sesuai 
dengan proses pembelajaran yang telah 
disusun bersama.  Tindakan yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah pembelajaran 
yang terdiri dari kegiatan pembuka, inti dan 
penutup. Sama seperti pembelajaran pada 
umumnya kegiatan pembuka pelajaran adalah 
terdiri dari pembuka, absensi dan apersepsi. 
Pada kegiatan inti menerapkan langkah-
langkah pembelajaran inkuiri. Langkah 
tersebut adalah: orientasi, merumuskan 
masalah, mengajukan hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis dan 
merumusksan kesimpulan. 3) Pengamatan/ 
observasi. Tahap ketiga yaitu pengamatan 
yang dilakukan oleh observer/pengamat, 
sebaiknya pengamatan dilakukan pada waktu 
tindakan dilakukan. Dalam penelitian ini 
yang menjadi pengamat adalah guru teman 
sejawat SDN 03 Suti Semarang Kabupaten 
Bengkayang, sedangkan yang mengajar 
adalah peneliti. Intsrumen yang digunakan 
untuk menilai guru adalah Instrumen Penilain 
Kinerja Guru (IPKG) I yaitu untuk menilai 
kemampuan merencanakan pembelajaran, 
sedangkan IPKG II untuk menilai 
kemampuan melaksanakan pembelajaran. 4) 
Refleksi. Tahap keempat adalah mengulas 
secara kritis tentang perubahan yang terjadi 
pada siswa, suasana siswa dan guru. Pada 
tahap ini peneliti mengumpulkan dan 
menganalisis data kemudian mengkaji, 
melihat dan mempertimbangkan kelebihan 
dan kekurangan tindakan yang sudah 
dilakukan (hasil Observasi). Kekurangan 
RPP dan proses pembelajaran siklus pertama 
akan diperbaiki pada proses pembelajaran 
disiklus selanjutnya. Kemudian segala 
temuan hasil observasi akan dibicarakan 
bersama kolaborator sebagai dasar 
pelaksanaan tindakan siklus kedua. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD 
Negeri 03 Suti Semarang Kabupaten 
Bengkayang.  Jarak dari Kota Bengkayang ke 
Suti Semarang  ± 55 km. Secara geografis 
Sekolah Dasar Negeri 03 Suti Semarang 
termasuk daerah terpencil. Jumlah siswa SD 
Negeri 03 Suti Semarang pada Tahun 
Pelajaran 2016/2017 sebanyak 102 siswa. 
Teknik pengumpul data yang 
digunakan adalah teknik observasi langsung. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 100) teknik 
observasi langsung adalah “cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala 
yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi 
sedang terjadi”. Teknik observasi pada 
penelitian ini digunakan untuk 
mengobservasi perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
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Berdasarkan teknik pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian tindakan 
kelas ini, maka alat pengumpul data yang 
digunakan adalah sebagai berikut. a) Lembar 
observasi  
Lembar observasi ini dilakukan dengan 
teknik pengumpul data berupa observasi 
langsung.. Lembar observasi yang digunakan 
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari: 1) 
Lembar observasi kemampuan guru dalam 
menyusun rencana    pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) atau IPKG I. 2) Lembar 
observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada materi 
gaya magnet menggunakan metode inkuiri 
atau IPKG II. b) Dokumen hasil belajar 
siswa. Dokumen hasil belajar siswa adalah 
jawaban tes formatif yang diberikan pada 
siswa setelah diberikan perlakuan pada setiap 
siklusnya. Dalam penelitian ini, tes  formatif 
yang diberikan pada setiap peserta adalah 
tiga kali. Hal ini dikarenakan penulis 
berencana melakukan penelitian sebanyak 
tiga kali pada pembelajaran  ilmu 
pengetahuan alam materi perubahan Gaya 
Magnet. 
Data yang telah diperoleh dalam 
penelitian ini kemudian dianalisis. Analisis 
data dilakukan pada tahap refleksi, sehingga 
dari hasil refleksi ini dapat diperoleh 
alternatif solusi untuk menentukan rencana 
tindakan yang akan diterapkan pada siklus 
penelitian tindakan berikutnya. Analisis data 
dilakukan melalui kolaborasi antara peneliti 
dengan observer. Teknik analisis data dalam 
penelitian  ini sebagai berikut. 
Untuk jenis data pada sub masalah 
yang pertama  menganalisis data berupa skor 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran materi Gaya Magnet dengan 
menggunakan metode inkuiri untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa akan 
dianalisis dengan perhitungan rata-rata 
dengan rumus: 
?̅? =  
∑ X
N
     ...... (rumus Rata-rata) 
Keterangan: 
𝑋 ̅ = rata-rata (mean) 
∑X  = jumlah seluruh skor 
N  = banyaknya subjek 
(Burhan Nurgiyantoro, Gunawan dan 
Marzuki 2012: 64) 
Rentang nilai menurut buku ajar PPL mikro 
teaching yaitu sebagai berikut:a). 3,50 sampai 
4,00 dengan kategori sangat baik . b). 3,00 
sampai 3,49 dengan kategori baik  
c). 2,00 samapi 2,99 dengan kategori cukup. 
d). 1.00 sampai 1,99 dengan kategori kurang . 
Untuk jenis data pada sub masalah 
yang kedua  menganalisis data berupa skor 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menggunakan metode inkuiri 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
dianalisis dengan perhitungan rata-rata 
dengan rumus sebagai berikut. 
?̅? =  
∑ X
N
...... (rumus Rata-rata) 
Keterangan: 
𝑋 ̅ =rata-rata (mean) 
∑X  = jumlah seluruh skor 
N  = banyaknya subjek 
(Burhan Nurgiyantoro, Gunawan dan 
Marzuki 2012: 64) 
Rentang nilai menurut buku ajar PPL 
mikro teaching yaitu sebagai berikut : a). 
3,50 sampai 4,00 dengan kategori sangat baik 
. b). 3,00 sampai 3,49 dengan kategori baik  
c). 2,00 samapi 2,99 dengan kategori cukup. 
d). 1.00 sampai 1,99 dengan kategori kurang . 
Untuk menghitung peningkatan hasil 
belajar siswa, pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dengan metode inkuiri, 
yaitu dengan menggunakan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). KKM yang 
sudah ditentukan di SD Negeri 03 Suti 
Semarang Kabupaten Bengkayang kelas V 
yaitu 65. Untuk menghitung persentase dari 
siswa yang tuntas dan tidak tuntas dalam 
pembelajaran, digunakan rumus: 
P = 
𝐹
𝑁
 x 100% ...... (rumus Persentase) 
Keterangan:  
P = Persentase 
F = Frekuensi (frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya) 
N = Jumlah responden 
(Anas Sudijono, 2012: 43) 
Rentang nilai: a) Sangat Tinggi dengan 
rentang nilai,81% s/d 100%. b) Tinggi 
dengan rentang nilai 60% s/d 80%. c) Sedang 
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dengan rentang nilai 40% s/d 60%. d) 
Rendah dengan rentang nilai 21% s/d 40%. e) 
Sangat rendah dengan rentang nilai 0% s/d 
20%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari beberapa 
tahapan. Yang pertama tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahapan 
dalam perencanaan adalah: a)Menentukan 
waktu penelitian dengan guru kolaborator. 
b)Memilih materi pelajaran yang sesuai 
dengan metode inkuiri. c)Menyusun 
perencanaan pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada tindakan yang diterapkan 
dalam penelitian tindakan kelas. d)Rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat 
disesuaikan dengan kompetensi dasar. 
e)Menyiapkan materi dan LKS. 
f).Menyiapkan materi pembelajaran yang 
akan digunakan dalam pembelajaran. 
g)Menyiapkan alat pengumpulan data berupa 
lembar observasi guru dan lembar observasi 
siswa. 
Selanjutnya pada tahap pelaksanaan 
siklus I dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2016/2017  hari selasa 10 
Januari 2017 selama 2 jam pelajaran atau 70 
menit dengan dihadiri siswa berjumlah 7 
orang. 2 orang anak laki-laki dan 5 orang 
anak perempuan. 
 Pada pelaksanaan tindakan kelas 
yang diambil berdasarkan rencana yang telah 
dibuat dalam RPP, pelaksanaan pembelajaran 
yang peneliti lakukan didalam kelas dimulai 
dari mengucapkan salam ketika masuk 
dikelas “selamat pagi anak-anak” meminta 
ketua kelas memimpin do’a untuk belajar, 
mengecek kehadiran siswa (absensi). 
Pengkodisian kelas (guru mengecek kerapian 
tempat duduk peserta didik), apersepsi 
“peneliti bertanya kepada siswa” Anak-anak 
taukah kalian apa nama ujung kedua kutub 
magnet batang ini? (jawaban siswa didata 
dan dicatat dipapan tulis), Setelah melakukan 
apersepsi, peneliti menyampaikan informasi 
pembelajaran, “Nah anak-anak hari ini kita 
akan belajar tentang gaya magnet, benda-
benda apa saja yang dapat ditarik oleh 
magnet dan benda apa saja yang tidak dapat 
ditarik oleh magnet?. Peneliti 
menginformasikan dan tujuan pembelajaran 
serta kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 
pada saat terjadinya proses pembelajaran. 
Peserta didik diberi pertanyaan pemandu 
dalam melakukan kegiatan inkuiri “Anak-
anak apa yang terjadi pada magnet batang 
digantung dengan tali? Kemana arah warna 
merah mengarah? dan kemana warna hitam 
mengarah?. Peserta didik diminta membuat 
kelompok dan masing-masing kelompok 
merumuskan hipotesis terkait dengan 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Masing-
masing kelompok diberikan lembar kerja 
sebagai panduan untuk melakukan 
penyelidikan, siswa mendiskusikan data hasil 
pengamatan secara berkelompok dengan 
menjawab pertanyaan  lembar kerja siswa 
serta menjawab rumusan masalah sesuai 
dengan data yang diperoleh. Guru dan siswa 
secara bersama-sama menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. Siswa bersama guru 
merangkum materi pembelajaran, melakukan 
tes akhir pembelajaran (evaluasi). Refleksi 
dan tindak lanjut. Guru bertanya pada peserta 
didik “anak-anak, bagaimana dengan belajar 
kita hari ini? Menyenangkan atau tidak?”. 
Dan kegiatan yang terakhir dalam 
pembelajaran adalah kegiatan penutup, 
peneliti mengucapkan selamat pagi dan 
meminta siswa untuk menutup pelajaran 
dengan membaca do’a.  
Tahap observasi pada penelitian siklus 
I, pengamat  oleh ibu Mursina, S.Pd yang 
dilakukan kepada peneliti yang dilaksanakan 
pembelajaran IPA dengan penerapan metode 
inkuiri dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan oleh peneliti 
berupa lembar perencanaan dan hasil belajar 
siswa. 
Kemampuan guru  dalam perencanaan 
pembelajaran tentang gaya magnet dengan 
metode inkuiri siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 03 Suti Semarang Kabupaten 
Bengkayang dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Kemampuan Guru Dalam 
Merencanakan Pembelajaran 
Skor Total 48 
Skor Rata-rata 2,82 
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Berdasarkan data observasi yang telah 
diperoleh mengenai hasil kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran gaya 
magnet dengan menggunakan metode inkuiri 
dengan rata-rata 2,82 dengan kategori cukup. 
Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran materi gaya 
magnet dengan metode inkuiri siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 03 Suti Semarang 
Kabupaten Bengkayang dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Dalam 
Melaksanakan Pembelajara Siklus  I 
Skor total 67 
Skor Rata-rata 2,68 
Berdasarkan dari tabel di atas, hasil 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran gaya magnet dengan 
menggunakan metode inkuiri memiliki rata-
rata 2,68 dengan kategori cukup 
Sedangkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode inkuiri pada 
pembelajaran gaya magnet kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 03 Suti Semarang Kabupaten 
Bengkayang, pada siklus 1 dapat dilihat pada 
tabel 3.  
Tabel 3.Hasil Belajar Siswa  Siklus 1 
Jumlah Siswa 7  
Jumlah Skor  540 
Rata-rata kelas 77,14 
Jumlah siswa tuntas 4 
Rata-rata tuntas (%) 57,14% 
Berdasarkan tabel di atas, bahwa hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA materi 
gaya magnet  jumlah siswa tuntas 4 orang 
dan skor rata-rata tuntas 57,14%. 
Refleksi dilakukan setelah melakukan 
tindakan pada siklus 1. Dari data yang 
diperoleh selama siklus 1 hari Selasa tanggal 
10 Januari 2017 saat pembelajaran dilakukan 
dengan penerapan metode inkuiri pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Suti 
Semarang Kabupaten Bengkayang, diadakan 
refleksi dan ibu Mursina, S.Pd sebagai 
observer dengan hasil :a). Refleksi terhadap 
kemampuan guru menyusun Rencana 
pelaksanaan pembelajaran, kekurangan 
dalam kemampuan guru untuk merencanakan 
pembelajaran, karena guru belum pernah 
menerapkan menggunakan metode inkuiri. b) 
Refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran 
yaitu: 1). Guru kurang menguasai RPP yang 
telah dibuat. 2) Guru kurang melihat 
keaktivan siswa dalam belajar . 3) Guru 
kurang membimbing siswa dalam belajar. 4). 
Alokasi waktu yang direncanakan tidak 
sesuai dengan pelaksanaan. 5). Guru belum 
bisa menerapkan metode inkuiri.c). Refleksi 
terhadap hasil belajar siswa. Hasil siswa pada 
siklus I rata-rata 57,14%  siswa belum 
mencapai    ketuntasan dalam belajar. 
Kekurangan yang muncul pada siklus 1 akan       
dijadikan refleksi untuk pelaksanaan siklus 
ke II, sehingga diharapkan kekurangan pada 
siklus 1 dapat diperbaiki pada siklus ke II. 
Tahap perencanaan siklus II terdiri 
atas: a) Menentukan waktu penelitian dengan 
guru kolaborator.b) Melanjutkan materi 
pelajaran materi gaya magnet. c). Menyusun 
perencanaan pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada tindakan yang diterapkan 
dalam penelitian tindakan kelas. d). Rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat 
disesuaikan dengan kompetensi dasar. e). 
Menyiapkan materi dan LKS.f). Menyiapkan 
materi pembelajaran yang akan digunakan 
dalam pembelajaran. g). Menyiapkan alat 
pengumpulan data berupa lembar observasi 
guru dan lembar observasi siswa 
Selanjutnya tahap pelaksanaan siklus 2 
dilaksakan pada hari jum,at tanggal 19 
Januari 2017 selama 2 jam pelajaran atau 70 
menit dengan dihadari siswa berjumlah 7 
orang, 2 orang anak laki-laki dan 5 orang 
anak perempuan. 
Pada pelaksanaan siklus II ini tindakan 
yang diambil berdasarkan rencana yang telah 
dibuat dalam RPP, materi pada siklus kedua 
ini adalah tentang gaya magnet  membuat 
kompas sederhana, peneliti memberi 
pertanyaan kepada siswa “anak-anak 
pernahkah kalian melihat kompas? Apa 
mamfaat kompas bagi kita? Masing-masing 
jawaban didata dan dicatat dipapan tulis, 
selanjutnya siswa dibagi menjadi 3 kelompok 
dan peneliti meminta salah satu siswa untuk 
menempelkan gambar dipapan tulis. Peneliti 
memberikan pertanyaan kepada siswa agar 
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siswa dapat merumuskan permasalahan yang 
relevan berdasarkan gambar, kemana arah 
ujung paku dan kepala paku mengarah? siswa 
secara berkelompok berdiskusi, melakukan 
percobaan dan menulis jawaban di LKS. . 
Guru dan siswa secara bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
Siswa bersama guru merangkum materi 
pembelajaran, melakukan tes akhir 
pembelajaran (evaluasi). Refleksi dan tindak 
lanjut. Guru bertanya pada peserta didik 
“anak-anak, bagaimana dengan belajar kita 
hari ini? Menyenangkan atau tidak?”. Dan 
kegiatan yang terakhir dalam pembelajaran 
adalah kegiatan penutup, peneliti 
mengucapkan selamat pagi dan meminta 
siswa untuk menutup pelajaran dengan 
membaca do’a.  
Tahap observasi yang dilakukan pada 
penelitian siklus II, pengamatan dilakukan 
oleh ibu Mursina, S.Pd yang dilakukan 
kepada peneliti yang melaksanakan 
pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode inkuiri dengan penilaian 
menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan oleh peneliti berupa lembar 
perencanaan dan hasil belajar siswa. 
Kemampuan guru dalam  perencanaan 
pembelajaran tentang gaya magnet dengan 
metode inkuiri siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 03 Suti Semarang Kabupaten 
Bengkayang dapat dilihat pada tabel 4 
berikut. 
Tabel 4 Kemampuan Guru Dalam 
Merencanakan Pembelajaran Pada 
Siklus II 
Skor total 58 
Skor Rata-rata 3,64 
 
Berdasarkan data observasi yang telah 
diperoleh mengenai hasil kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran gaya 
magnet dengan menggunakan metode inkuiri 
dengan skor rata-rata 3,64 kategori baik 
sekali. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dalam 
perencanaan pembelajaran tentang gaya 
magnet dengan metode inkuiri siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 03 Suti Semarang 
Kabupaten Bengkayang dapat dilihat pada 
tabel 5. 
Tabel 5 Kemampuan Guru Dalam 
Melaksanakan Pada Siklus II 
Skor total 80 
Skor Rata-rata 3.20 
Berdasarkan dari tabel diatas, hasil 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran gaya magnet dengan 
menggunakan metode inkuiri mengalami 
peningkatan  skor rata-rata 3,20 kategori baik 
sekali. 
Sedangkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode inkuiri pada 
pembelajaran gaya magnet kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 03 Suti Semarang Kabupaten 
Bengkayang, pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel 6.  
Tabel 6 Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Jumlah Siswa  7 
Jumlah skor  610 
Rata-rata 87,14 
Jumlah Tuntas 6 
Rata-rata Tuntas 
(%) 
85,71% 
Berdasarkan tabel diatas, bahwa hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode inkuiri mengalami 
peningkatan jumlah siswa yang tuntas 6 
orang dengan skor rata-rata tuntas 85,71%. 
Tahap refleksi dilakukan setelah 
melakukan tindakan pada siklus II yang 
dilaksanakan  pada hari Jum,at tanggal 19 
Januari 2017  dengan  metode inkuiri tentang 
gaya magnet. Dari data yang diperoleh 
selama observasi siklus II saat pembelajaran 
dilaksanakan, diadakan refleksi oleh peneliti 
dan ibu Mursina,Spd sebagai observer. Hasil 
refleksi adalah: a) Refleksi terhadap 
kemampuan guru dalam perencanaan 
pembelajaran pada umumnya  menyusun 
Rencana pelaksanaan pembelajaran, dibuat 
oleh peneliti sudah baik dari perencanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I 
dan terjadi peningkatan kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran disiklus 
ke II ini. B). Refleksi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran. c). Terjadi peningkatan pada 
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kemampuan dalam melaksanakan 
pembelajaran di siklus II. d). Refleksi 
terhadap hasil belajar siswa, Hasil siswa  
rata-rata  85,71 %  dan satu  siswa belum 
mencapai ketuntasan dalam belajar. E). 
Kekurangan yang muncul pada siklus II akan 
dijadikan refleksi untuk pelaksanaan siklus  
III, sehingga diharapkan kekurangan pada 
siklus II dapat diperbaiki pada siklus III. 
Tahap perencanaan Siklus III terdiri 
atas: a). Menentukan waktu penelitian 
dengan guru kolaborator. b). Melanjutkan 
materi pembelajaran materi gaya magnet. c). 
Menyusun perencanaan pembelajaran (RPP) 
yang mengacu pada tindakan yang diterapkan 
dalam penelitian tindakan kelas. d). Rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat 
disesuaikan dengan kompetensi dasar. e). 
Menyiapkan materi dan LKS. f). Menyiapkan 
materi pembelajaran yang akan digunakan 
dalam pembelajaran. g). Menyiapkan alat 
pengumpulan data berupa lembar observasi 
guru dan lembar observasi siswa.  
Tahap pelaksanaan siklus III 
dilaksakan pada semester genap tahun 
ajaran 2016/2017  hari Selasa tanggal 24 
Januari 2017 selama 2 jam pelajaran atau 
70 menit dengan dihadiri siswa berjumlah 
7 orang, 2 orang anak laki-laki dan 5 
orang anak perempuan. 
Pada pelaksanaan siklus III ini sesuai 
dengan rencana yang telah dibuat sesuai 
dengan RPP dan peneliti lebih intens lagi 
melibatkan peserta didik secara aktiv sesuai 
dengan strategi inkuiri. Dalam pembelajaran 
ini peserta didik diminta untuk menentukan 
kekuatan gaya magnet, siswa dibagi menjadi 
3 kelompok untuk melakukan percobaan, 
menjawab pertanyaan lembar kerja siswa dan 
membuat kesimpulan kemudian masing-
masing kelompok mempersetasekan hasil 
pekerjaan kelompok mereka didepan kelas, 
bagi kelompok hasil kerjanya terbaik maka 
diberi penghargaan. Dan kegiatan yang 
terakhir dalam pembelajaran adalah kegiatan 
penutup, peneliti mengucapkan selamat pagi 
dan meminta siswa untuk menutup pelajaran 
dengan membaca do’a.  
Tahap observasi yang dilakukan ada 
penelitian siklus III, pengamat dilakukan oleh 
ibu Mursina, S.Pd yang dilakukan kepada 
peneliti yang dilaksanakan pembelajaran IPA 
dengan penerapan metode inkuiri dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan oleh peneliti berupa lembar 
perencanaan dan hasil belajar siswa. 
Kemampuan guru dalam perencanaan 
pembelajaran tentang gaya magnet dengan 
metode inkuiri siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 03 Suti Semarang Kabupaten 
Bengkayang dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7 
Kemampuan Guru Dalam 
Merencanakan Pembelajaran Pada 
Siklus III 
Skor Total 66 
Skor Rata-Rata 3,88 
Berdasarkan data observasi yang 
telah diperoleh mengenai hasil kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran gaya 
magnet dengan menggunakan metode inkuiri 
dengan rata-rata 3,88 kategori baik sekali 
Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dalam 
perencanaan pembelajaran tentang gaya 
magnet dengan metode inkuiri siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 03 Suti Semarang 
Kabupaten Bengkayang dapat di lihat pada 
tabel8. 
Tabel 8 Kemampuan Guru Dalam 
Melaksanakan Pembelajaran Pada Siklus 
III 
Skor total 98 
Skor Rata-Rata 3,92 
 
Berdasarkan dari tabel diatas, hasil 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA materi gaya magnet dengan 
menggunakan metode inkuiri meningkat skor 
rata-rata 3,92 kategori baik sekali, sedangkan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
inkuiri pada pembelajaran gaya magnet pada 
siklus 3 dapat dilihat pada tabel 9. 
 
 
.  
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Tabel 9 
Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan 
Metode Inkuiri Pada Pembelajaran Gaya 
Magnet Siklus III 
Jumlah Siswa  7 
Jumlah skor  680 
Rata-rata 97,14 
Jumlah Siswa 
Tuntas 
7 
Rata-Rata (%) 100% 
Berdasarkan tabel diatas, bahwa hasil 
belajar siswa pada pembelajaran gaya magnet 
semua jumlah siswa tuntas dibuktikan 
dengan hasil rata-rata 100%. 
Refleksi yang dilakukan berdasarkan 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti  bersama  kolabarator ibu Mursina, 
S.Pd hari Selasa tanggal 24 Januari 2017 
sepakat melakukan refleksi. Adapun hasil 
refleksi dari pelaksanaan penelitian siklus III 
dapat diperinci sebagai berikut: a) Refleksi 
terhadap kemampuan guru dalam 
perencanaan pembelajaran.  b) Terjadi 
peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran   disiklus ke III 
ini dengan skor rata-rata sangat baik. c). 
Refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran. 
d). Terjadi peningkatan pada kemampuan 
dalam melaksanakan  pembelajaran di siklus 
III ini dengan skor rata-rata sangat baik. e). 
Refleksi terhadap hasil belajar siswa. f). 
Hasil siswa rata-rata 100% dan seluruh siswa 
mencapai  ketuntasan, berarti penelitian pada 
siklus III dengan skor kategori sangat baik.  
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini terdiri dari data kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran, dan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran gaya 
magnet kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Suti 
Semarang Kabupaten Bengkayang dengan 
metode inkuiri yang dilakukan  peneliti 
sendiri dengan dibantu oleh ibu Mursina, 
S.Pd sebagai observer.   
 Dalam penelitian ini berdasarkan 
tabel rekapitulasi kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran gaya magnet 
dengan metode inkuiri pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 03 Suti Semarang 
Kabupaten Bengkayang pada siklus I 
memiliki rata-rata 2,82 dan pada siklus ke II 
meningkat dengan rata-rata 3,64 dan pada 
siklus ke III mengalami peningkatan 3,88, 
sedangkan pada setiap siklus terlihat bahwa 
ada peningkatan dari semua aspek 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran. 
Selain kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran gaya magnet 
dengan menggunakan metode inkuiri, 
diperoleh juga rekapitulasi kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran gaya 
magnet dengan menggunakan metode inkuiri 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar negeri 03 
Suti Semarang Kabupaten Bengkayang pada 
siklus I rata-rata 2,68  siklus  2 peningkatan 
3,20 dan siklus 3 peningkatan dengan rata- 
rata 3,92 kategori baik sekali 
Dari siklus I, II dan III diperoleh 
rekapitulasi hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode inkuiri pada 
pembelajaran gaya magnet kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 03 Suti Semarang Kabupaten 
Bengkayang, pada siklus I, II dan III dapat 
dilihat pada tabel 10. 
  
Tabel 10 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada masing-masing Siklus 
No Nama Siswa 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket 
1 Berlian Ermawati 100 T 100 T 100 T 
2 Dimas 80 T 100 T 100 T 
3 Nota Rezalia 60 TT 60 TT 80 T 
4 Riska Aprilia 100 T 100 T 100 T 
Tabel bersambung 
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Tabel 10 sambungan 
5 Rolan Bayu 60 TT 80 T 100 T 
6 Sendi Hartini 80 T 80 T 100 T 
7 Sintia Lisa 60 TT 90 T 100 T 
Jumlah 540  610  680  
Rata-rata  77,14  87,14  97,14  
Jumlah siswa Tuntas 4  6  7  
Rata-rata tuntas 57,14 %  85,71 %  100 %  
 
Berdasarkan tabel 10 diatas dapat 
dilihat bahwa pada siklus I jumlah siswa 
yang tuntas belajar adalah 4 orang dengan 
rata-rata nilai 57,14%. Pada siklus ke II hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan 
ketuntasan belajar. Jumlah siswa yang tuntas 
pada siklus ke II adalah 6 orang  (85,71%) 
dan pada siklus ke tiga mengalami 
peningkatan menjadi 7 orang yang tuntas 
dengan nilai rata-rata 100%. Peningkatan 
rata-rata tuntas dari siklus I ke siklus III 
adalah 42,86%. Peningkatan yang terbaik 
adalah Rolan Bayu dan Sintia Lisa. 
Dari hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan metode 
inkuiri dalam pembelajaran IPA materi gaya 
dan magnet dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh melalui penelitian peningkatan 
hasil belajar siswa, dengan menggunakan 
metode pembelajaran inkuiri pada 
pembelajaran IPA dikelas V Sekolah Dasar 
Negeri 03 Suti Semarang kabupaten 
Bengkayang maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 1). 
Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran materi gaya magnet dengan 
menggunakan metode inkuiri pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Suti 
Semarang kabupaten Bengkayang, pada 
siklus I memiliki rata-rata 2,82 dengan 
kategori cukup, siklus II mengalami 
peningkatan rata-rata 3,64 dan naik sebesar 
0,82 dengan kategori sangat baik dan siklus 
III mengalami peningkatan rata-rata 3,88  
kenaikan sebesar 1,07 kategori sangat baik. 
2)  Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I dengan skor rata-
rata 2,68 dengan kategori cukup dan pada 
siklus ke II mengalami peningkatan skor rata-
rata 3,20 naik sebesar 0,52 dengan kategori 
sangat baik dan hasil siklus III mengalami 
peningkatan skor rata-rata 3,92 kenaikan 
sebesar 0,72 kategori sangat baik. 3). Hasil 
belajar siswa selalu meningkat disetiap 
siklusnya yaitu pada siklus I skor rata-rata 
57,14%,  disiklus  II mengalami peningkatan 
skor rata-rata 85,71% dan siklus III 
peningkatan skor rata-rata 100% dengan 
kategori sangat baik. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, 
maka berikut ini beberapa saran yang dapat 
dikemukakan adalah: 1) Sebaiknya metode 
inkuiri dapat menjadi salah satu metode yang 
perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar.2) 
Untuk lebih mendukung pelaksanaan metode 
inkuiri dalam pembelajaran Ilmu 
pengetahuan Alam terlebih dahulu   
mempersiapkan sarana dan prasarana yang 
diperlukan    dalam     penggunaan     metode  
pembelajaran  dengan   metode  inkuiri  dapat  
dilaksanakan dengan baik tersebut. 3) Guru 
hendaknya memahami secara utuh metode ini 
agar pelaksanaan pembelajaran dengan 
metode inkuiri dapat dilaksanakan dengan 
baik. 
 
DAFTAR RUJUKAN   
Abdul Majid. (2013). Strategi 
Pembelajaran. Bandung: Rosda 
Karya 
Arikunto Suharsimi , Suhardjono dan Supardi 
(2006). Penelitian Tindakan 
Kelas.  Jakarta: Bumi Aksara. 
 
13 
 
Asep Jihad dan Abdul haris (2012). Evaluasi 
Pembelajaran. Yogyakarta: Multi 
PresindoBadan Standar Nasional 
Pendidikan. (2006). Kurikulum 
Tingkat Satuan  Pendidikan 
SD/MI. Jakarta: Depdikbud. 
Bistari. (2015). Mewujudkan Penelitian 
tindakan kelas. Pontianak: PT. 
Ekadaya Multi Inovasi 
Dadang Rachman Munandar (2004). Belajar 
Sains V. Bandung: Sarana Panca     
Karya Nusa 
Hadari Nawawi. (1983). Metode Penelitian.        
Yogyakarta : Gadjah Mada University 
Press 
Masnur Muslich. (2009). Melakasanakan 
PTK itu mudah. Malang: Bumi 
Aksara 
Muhammad Subana  dan Sudrajad.( 2002). 
Dasar-Dasar penelitian Ilmiah. 
Bandung: Pustaka setia. 
Muslimah Susilayani. (2010). Penelitian 
Tindakan kelas. Pontianak: Wanda 
Putra Persada. 
Nurgiyanto Burhan, Gunawan dan Marzuki. 
(2000). Statistik Terapan. 
Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press 
Roestiyah. (2012). Strategi Belajar 
Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta  
Wina Sanjaya. (2006).  Strategi 
Pembelajaran Berorientasi Proses 
Pendidikan. Jakarta: Kencana. 
 
 
